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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran karena penggunaan
model pembelajaran kurang bervariasi menyebabkan hasil belajar dan keterampilan kolaborasi
siswa menjadi rendah. Model PjBL terintegrasi STEM diterapkan untuk mengatasi hal tersebut.
Metode kuasi-eksperimental dengan nonequivalent control group design digunakan dalam
penelitian ini. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VIII SMPN 34 Padang, terdapat
dua kelas sebagai sampel yang diambil melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian
meliputi soal pre-test dan post-test, lembar observasi dan angket respon. Analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui microsoft excel. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dari rata-rata kelas eksperimen dibanding
kelas kontrol. Perbandingan dua rata-rata nilai post-test menunjukkan Thiwng>Tiape, Yaitu
thiung=2.645 dan Tipe=1.999. Keterampilan kolaborasi siswa mencapai 80%, penerapan model
PjBL terintegrasi STEM 98%, dan respon siswa sebesar 90%. Disimpulkan model PjBL terintegrasi
STEM berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar dan keterampilan kolaborasi siswa kelas VIII
SMP.

Kata kunci: PjBL, STEM, Hasil Belajar, Keterampilan Kolaboratif, Pembelajaran IPA
Abstract

This research is motivated by the lack of students’ activeness in learning because the use of less
varied learning models causes students’ low learning outcomes and collaborative skills.The way to
overcome this is by implementing STEM integrated with PjBL model. This is a Quasi Experiment
with a Nonequivalent Control Group Design. The population in this research consisted of 8" grade
students of SMPN 34 Padang, there are two sampel classes taken using purposive technique.
Research instruments include observation sheets, pre and post-test questions, and questionnaires.
Research data analysis using descriptive and inferential statistics via Microsoft Excel. The
hypothesis test show that there is significant difference of average between the control group and
the experimental group. Comparison of the two post-test averages shows Teount > Tiaples Tcount IS
5.645 and Tipe is 1.999. Student collaboration skills reached 80%, the STEM integrated PjBL
model implemented at 98%, and students response was 90%. This model has a significant effect
on the learning outcomes and collaborative skills of 8th grade.
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PENDAHULUAN

Pada zaman sekarang ini dikenal dengan istilah abad ke-21 atau disebut juga abad
pengetahuan. Abad ini ditandai oleh kemajuan pesat dalam teknologi dan informasi yang
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan. Akibatnya, terjadi perubahan besar dalam banyak
bidang, terutama di bidang pendidikan (Mardiyah et al., 2021). Di abad ke-21 siswa dituntut untuk
memiliki keterampilan 6C mencakup “character, citizenship, critical thinking, creativity,
collaboration, communication” (Kemendikbud, 2022). Pemerintah Indonesia sudah melakukan
berbagai usaha untuk mengembangkan mutu pendidikan, ialah dengan memperbarui kurikulum
yang berfokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21.
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Kurikulum berfungsi sebagai mekanisme untuk mencapai tujuan pendidikan dan bertindak
sebagai kerangka kerja untuk melaksanakan pembelajaran di semua jenis dan jenjang pendidikan
(Dhani, 2020). Indonesia saat ini menggunakan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka
memberikan kesempatan kepada Lembaga pendidikan, guru, dan siswa untuk bereksperimen
secara kreatif dan mandiri dalam mengajar (Wahyuni et al., 2024). Kurikulum Merdeka adalah
bentuk pembaruan dalam dunia pendidikan yang berfokus pada peningkatan kualitas serta
kesesuaian pendidikan, yang menggabungkan fleksibilitas, kreativitas, dan kemampuan
beradaptasi siswa (Gumilar et al., 2023). Profil Pelajar Pancasila di Kurikulum Merdeka memiliki
tujuan untuk menanamkan keterampilan dan karakter (Nurasiah et al., 2022). Profil Pelajar
Pancasila meliputi "beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, kreatif, dan bernalar kritis" (Rachmawati et al.,
2022). Profil Pelajar Pancasila diformulasikan sebagai jawaban untuk permasalahan pendidikan
abad ke-21, memastikan siswa siap menghadapi masa depan (Zulkhi et al., 2023). Keterampilan
kolaborasi sejalan dengan prinsip gotong royong dalam Profil Pelajar Pancasila.

Keterampilan berkolaborasi harus dipupuk sejak usia dini, karena keterampilan ini
memperluas perspektif siswa. Kolaborasi memungkinkan mereka untuk mempertimbangkan
berbagai perspektif dan ide-ide baru dari teman sebaya, sehingga mendorong perkembangan
siswa (Mashud et al., 2022). Kolaborasi adalah proses pembelajaran kolektif yang dilakukan dalam
kelompok, yang mencakup diskusi yang bertujuan untuk mendamaikan perspektif dan
pengetahuan yang berbeda melalui saran, mendengarkan dengan penuh perhatian, dan
menghormati pendapat yang berbeda di antara siswa (Trisdiono et al., 2019). Pengamatan terkini
di lembaga pendidikan menunjukkan bahwa keterampilan kolaboratif siswa masih kurang
(Octaviana et al., 2022). Salah satu metode untuk menanamkan keterampilan abad ke-21 kepada
siswa adalah dengan mengintegrasikannya langsung ke dalam proses pendidikan, dengan model
pembelajaran berdasarkan konsep pembelajaran abad ke-21 (Adevita & Widodo, 2021).

Menurut Darmawan & Wahyudin (2018), pendidik dapat menggunakan model
pembelajaran sebagai kerangka kerja untuk memandu kegiatan belajar mengajar. Di antara
berbagai model pembelajaran abad ke-21, salah satunya adalah model PjBL. Model pembelajaran
ini sangat tepat untuk diterapkan dalam kurikulum Merdeka, karena sejalan dengan kebutuhan
pendidikan saat ini (Sidig et al.,, 2021). Para pendidik dapat menggunakan model ini untuk
meningkatkan pembelajaran siswa, khususnya di pembelajaran IPA.

Wawancara dengan guru IPA di SMPN 34 Padang mengungkapkan bahwa mereka tidak
pernah menggunakan model pembelajaran PjBL atau pendekatan STEM. Pendidik terbiasa
menerapkan pembelajaran konvensional berupa ceramah dan diskusi, serta sesekali
menggunakan model Discovery Learning. Metode ini kurang optimal karena siswa cenderung
pasif, dengan hanya sebagian kecil yang berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Keterampilan
kolaborasi siswa pun belum terlihat. Kolaborasi antar siswa merupakan elemen penting dalam
pendidikan sains untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap informasi yang disajikan.
Siswa mempunyai kesempatan untuk belajar dari pengalamannya dan memperkuat
kemampuannya bekerja sama melalui proyek kelompok. Hasil belajar yang rendah terjadi ketika
siswa tidak tertarik pada materi, yang menyebabkan kebosanan dan kurangnya pemahaman.
Meskipun ada upaya untuk meningkatkan hasil belajar, siswa hanya berhasil memperoleh skor
rata-rata 66, jauh di bawah 70 yang ditetapkan sebagai KKTP.

Solusi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan mengubah metode pembelajaran.
Model PjBL menjadi model yang paling tepat untuk digunakan. Model PjBL merupakan kerangka
pendidikan yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik, baik secara individu maupun
kolaboratif, melalui serangkaian metodologi ilmiah dalam jangka waktu tertentu, yang berpuncak
pada hasil belajar yang nyata (Handayani, 2020). Menurut Riskawati et al., (2022), penerapan
model PjBL dapat mengembangkan keterlibatan, kreatif, dan kepercayaan diri siswa dalam
mengartikulasikan pandangan mereka, sekaligus memfasilitasi pemecahan masalah secara
kolaboratif terkait dengan pokok bahasan dan memungkinkan terciptanya karya atau produk yang
dibuat sendiri. PjBL merupakan model yang sangat sesuai dengan pendekatan STEM (Diana et
al., 2021). Penggabungan model PjBL dengan pendekatan STEM dapat menghasilkan
pengalaman pendidikan yang lebih bermakna (Indriani, 2020).
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STEM singkatan dari Science, Technology, Engineering, dan Mathematics, yang mencakup
keterkaitan keempat disiplin ilmu tersebut dalam menjelaskan pentingnya prinsip, konsep, dan
metodologi dalam proses, sistem yang bermanfaat, dan penciptaan atau produksi produk (Yuanita
& Kurnia, 2019). Pendekatan STEM mencakup eksplorasi teoritis dan pembelajaran praktis, yang
menawarkan keterlibatan pengalaman langsung kepada siswa selama proses pendidikan (Fathoni
et al.,, 2020). Pendekatan STEM menawarkan banyak keuntungan, terutama integrasi berbagai
disiplin ilmu, sehingga sangat efisien untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 (Muttagiin,
2023). Menurut Putri et al., (2022), pendekatan STEM efektif dalam memfasilitasi pengembangan
kemampuan abad ke-21 pada siswa.

Pembelajaran dengan pendekatan STEM melibatkan berbagai bidang ilmu yang terpisah
menjadi satu kesatuan sehingga disiplin ilmu dipelajari secara terpadu sebagai kesatuan yang
kohesif (Putri et al., 2022). Pendekatan STEM sesuai untuk dipadukan dengan model PjBL.
Pernyataan ini berkaitan dengan gagasan yang disampaikan oleh Karlina et al., (2023), yang
menyoroti fakta bahwa konsep STEM secara sintaks selaras dengan model PjBL. Terjadi
peningkatan hasil belajar melalui penerapan model PjBL (Panjaitan & Sobri, 2023). Menurut Mone
et al., (2023), model PjBL membuat hasil belajar meningkat secara substansial. Selain itu, siswa
dapat meningkatkan hasil belajarnya melalui penerapan pendekatan STEM (Wahyuni, 2021).
Kesimpulannya adalah hasil belajar siswa dapat meningkat ketika model PjBL diintegrasikan
dengan pendekatan STEM.

METODE

Metode kuasi eksperimen digunakan dalam penelitian ini dengan Nonequivalent Control
Group Design sebagai desainnya. Terdapat dua kelas sebagai sampel yang ditentukan secara
purposive sampling. Siswa kelas VIII yang terdaftar pada tahun ajaran 2024/2025 di SMPN 34
Padang menjadi populasi penelitian ini. Penelitian ini melibatkan 64 siswa, meliputi 32 siswa yang
berasal dari kelas VIIILA (eksperimen), dan 32 siswa pula pada kelas VIII.B (kontrol). Pada
penelitian ini, model Discovery Learning diberlakukan di kelas kontrol, sementara pada kelas
eksperimen diterapkan model PjBL yang terintegrasi dengan pendekatan STEM. Melalui pre-test
dilakukan pengukuran kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan dan pelaksanaan post-
test setelah perlakuan diberikan. Metode untuk menganalisis data penelitian dengan
menggunakan uji prasyarat dan hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini terlaksana selama 8 pertemuan pada kedua kelas VIII SMPN 34 Padang. Dua
orang pengamat (observer) memantau kegiatan belajar mengajar di ruang kelas. Pembelajaran
dengan model PjBL terintegrasi STEM terlaksana sebesar 98%.

Tabel 1. Keterlaksanaan Model PjBL terintegrasi STEM

Sintaks Persentase Keterlaksanaan
Aktivitas Guru Aktivitas Sisw

Penentuan proyek 100% 100%
Perancangan  langkah-langkah  penyelesaian 100% 100%
proyek
Penyusunan jadwal pelaksaan proyek 100% 100%
Penyelesaian proyek dengan fasilitasi dan 100% 100%
monitoring guru
Penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil 87,5% 87,5%
proyek
Evaluasi proses dan hasil proyek 100% 100%
Rata-rata 98% 98%

Penelitian menghasilkan data terkait capaian pembelajaran kognitif materi sistem
pencernaan dan peredaran darah manusia pada siswa kelas VIII. Data capaian kognitif tersebut
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didapatkan melalui pelaksanaan pre-test dan post-test pada dua kelompok sampel, dimana
masing-masing soal tes tersebut terdiri dari 25 butir soal dalam bentuk pilihan ganda.

Tabel 2. Hasil analisis nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Soal Data Eksperimen Kontrol

Pre-test Jumlah siswa 32 32
Nilai tertinggi 76 64
Nilai terendah 32 36

Jumlah 1548 1552
Rata-rata 48 49
Post-Test Jumlah siswa 32 32
Nilai tertinggi 92 84
Nilai terendah 68 52

Jumlah 2556 2244
Rata-rata 80 70

Setelah didapatkan hasil pre-test dan post-test siswa, dilakukan uji Liliefors dan uji F untuk
memeriksa normalitas dan homogenitas. Berikut ini hasil uji untuk normalitas data sampel.

Tabel 3. Hasil analisis Uji Normalitas Pre-test dan Post-test

Kelas L hitung Ltabel Keterangan
Pre-test Eksperimen 0,153 0,156 Normal
Pre-test Kontrol 0,130 0,156 Normal
Post-test Eksperimen 0,148 0,156 Normal
Post-test Kontrol 0,95 0,156 Normal

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel terdistribusi normal atau
tidak. Menurut uji Lilliefors, distribusi data tergolong normal apabila Lpiwng lebih kecil dari Liaper (Lhitung
< Lunber). Di sisi lain, data dikatakan tidak terdistribusi secara normal jika Lyiung l€bih besar dari Liapei.
Dari uji normalitas data dapat diketahui bahwa kedua data tes kelas sampel memiliki nilai Lyjung <
Luabe, Yang menunjukkan bahwa kumpulan data terdistribusi secara normal. Setelah pengujian
normalitas, selanjutnya uji F untuk mengetahui bagaimana homogenitas data dilakukan.

Tabel 4. Hasil analisis Uji Homogenitas

Kelas F hitung Ftabel Keterangan
Pre-test (Eksperimen Kontrol) 1,632 1,822 Homogen
Post-test (Eksperimen Kontrol) 0,652 1,822 Homogen

Hasil analisis data di atas menunjukkan nilai Fpiwng lebih kecil dari nilai Fiaper menunjukkan
bahwa data bervarians homogen. Berdasarkan uji prasyarat, data dalam penelitian ini diketahui
memiliki distribusi normal dan bervarians homogen. Maka dari kriteria tersebut hipotesis diuji
menggunakan uji parametrik yaitu uji-t.

Tabel 5. Hasil analisis Uji Hipotesis

Kelas Thitung Ttabel Ket
Pre-test -0,050 1,999 Hq diterima dan Ha; ditolak
Eksperimen
Kontrol
Post-test 5,645 1,999 Hq ditolak dan Haditerima
Eksperimen (terdapat perbedaan)
Kontrol
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Berdasarkan kriteria uji-t, Hy akan ditolak dan H, diterima apabila nilai Thiwung lebin besar dari
Twwe. Ho akan diterima serta H, ditolak apabila Thiwng bernilai lebih kecil dari Tpe. Uji hipotesis
menghasilkan kesimpulan dimana uji t menolak H, sekaligus menerima H, karena nilai Tpiung lebih
besar dari nilai Tipe. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar dipengaruhi secara signifikan oleh
model PjBL terintegrasi STEM yang diterapkan pada kelas eksperimen.

Kemampuan siswa untuk bekerja sama (kolaborasi) dapat ditingkatkan melalui metode
pembelajaran berbasis proyek sains, teknologi, teknik, dan matematika (STEM). Menggunakan
lembar observasi yang diisi oleh observer.

Tabel 6. Hasil analisis Keterampilan Kolaborasi Siswa
No Indikator %

1 | Berkontribusi secara aktif dalam diskusi kelompok 80%
Mencari berbagai sumber untuk memberikan solusi atas 77,5%
permasalahan terkait kasus
3 | Menghormati teman 80%
4 | Memiliki sikap peduli terhadap teman 81%

Seperti yang tertera pada tabel 6, menunjukkan bahwa penerapan model PjBL yang
diintegrasikan dengan STEM bisa meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Hasil analisis
lembar observasi menghasilkan rata-rata 80% yang dikategorikan baik.

Tujuan dari pengisian angket respon siswa adalah untuk memastikan respon atau reaksi
siswa terhadap penerapan model PjBL yang terintegrasi dengan STEM. Terlihat penerimaan yang
baik dari siswa terhadap model PjBL terintegrasi dengan STEM berdasarkan analisis respon pada
angket, dengan skor sebesar 90%. Di antara 32 siswa, 28 menyatakan sangat setuju dengan
penerapan model ini, seperti yang diilustrasikan dalam grafik berikut.

Angket Respon Siswa

28
30
20
10 4
& L L

Sangat Setuju Kurang Tidak
setuju setuju setuju

Gambar 1. Hasil Angket Respon Siswa

SIMPULAN

Penelitian yang dilakukan di SMPN 34 Padang menghasilkan kesimpulan yaitu hasil
observasi memperlihatkan penerapan pembelajaran secara keseluruhan telah dilaksanakan
dengan sangat efektif baik oleh guru maupun siswa, dengan persentase mencapai 98%. Hasil
analisis hipotesis menunjukkan Hy ditolak dan H, diterima, karena Thiwung lebin besar dari Tiapel.
Model PjBL yang terintegrasi dengan STEM memiliki efek yang baik pada keterampilan kolaborasi
siswa. Persentase yang dicapai adalah 80%, yang merupakan kategori baik. Angket respon siswa
menunjukkan reaksi yang baik terhadap model PjBL terintegrasi STEM, sebagaimana dibuktikan
oleh persentase respons siswa terhadap setiap pernyataan yang diberikan, dengan rata-rata 90%.
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